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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  : VIII/Delapan/ Genap

Materi Pokok : Mengindentifikasi mengidentifikasi unsur-unsur teks
puisi

Sub materi : Mengenali majas dalam puisi

Alokasi Waktu  : 1 X 40 Menit

Pertemuan : Pertama

A. Kompetensi Inti
KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI1-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
Peduli (Gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (Menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abtrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Tujuan pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini diharapkan siswa mampu menentukan unsur-
unsur puisi secara benar yang diperdengarkan atau dibaca. Mampu
menyimpulkan dan memahami isi puisi yang dibaca/diperdengarkan.

C. Media Pembelajaran, Alat/bahan dan Sumber Belajar
= Sumber Belajar: buku ajar bahasa Indonesia SMP kelas VIII. Pusat kurikulum
dan perbukuan. Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
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Langkah-LangkahPembelajaran

KegiatanPendahuluan

Guru melakukan salam pembuka dan menanyakan kabar siswa dan
mengingatkan siswa untuk tetap melaksanakan protokol kesehatan dalam
usaha pencegahan covid-19

Guru mengecek kehadiran siswa melalui Absen

Guru memotivasi siswa untuk tetap semangat belajar walau dalam situasi
pandemi coivid-19

Guru akan menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu menentukan
unsur-unsur puisi

Guru menyampaikan materi tentang menentukan unsur-unsur puisi.

Kegiatan Inti
Guru meminta siswa untuk memahami materi yang sudah diberikan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas

Guru meminta siswa maju ke depan mempresentasikan tugasnya

Kegiatan Penutup

Guru memberikan apresiasi kepada siswa

Guru mengakiri pembelajaran tatap muka dan menyarankan kepada siswa
agar harus selalu menjaga protokol kesehatan

Guru memberikan kesimpulan.

Penilaiann pembelajaran

Penilaian sikap : Memantau siswa
Penilaian pengetahuan . Proses penyelesaian tugas
Penilaian keterampilan : Mengerjakan tugas dan dipresentasikan

Guru Mapel

Valenti Fay Sucen
NIM:1713041443
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Lampiran 2. Silabus

SILABUS
Sekolah : SMP
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII ( Delapan)/ Genap

Kompetensi inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan dan keberadaanya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (Menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abtrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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